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Abstract: The Relationship Between Motivasion and Self-Directed Learning 
Readiness in Students of 2023 Medical Faculty Of Malahayati University. 
The True nature of learning is independent learning, which means giving freedom to 
search, find, and solve problems so as to increase knowledge, experience, and 
change attitudes or behaviour. The goal is To find out the relationship between 
motivation and self-directed learning readiness in students of 2023 Medical Faculty 
of Malahayati University.This research was used quantitative with cross sectional 
approach. The research has done at Januaari 2024. The population in this research 
were 175 students  medical faculty of malahayati university Class of 2023. The 
sample were used 130 students who had been selected by total sampling method. 
Data collected was carried out by MSLQ and SDLRS questionnaires, and data were 
analysed using Chi-square. The result show most of respondents have hight 
motivation (91,5%) and high self-directed learning readiness (80,0%), and 
statistical test results show that p value=0,027 atau <0,05. Conclusion there is 
relationship between motivation and self-directed learning readiness in student of 
2023 Medical Faculty of Malahayati University.  
Keywords: Medical Faculty Student, Motivation, Self-Directed Learning Readiness 
 
Abstrak: Hubungan Motivasi Terhadap Kesiapan Belajar Mandiri Pada 
Mahasiswa Angkatan 2023 Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati. 
Hakikat belajar yang sesungguhnya adalah belajar secara mandiri, yang berarti 
memberi kebebasan untuk mencari, menemukan, dan memecahkan masalah 
sehingga dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan mengubah sikap 
ataupun perilaku. Tujuanya untuk mengetahui hubungan antara motivasi dan 
kesiapan belajar mandiri pada mahasiswa Angkatan 2023 fakultas kedokteran 
universitas malahayati. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2024. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 175 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati 
angkatan 2023. Sampel yang digunakan sebanyak 130 mahasiswa yang sudah 
dipilih melalui metode total sampling. Pengambilan data dilakukan dengan 
penyebaran kuesioner MSLQ da SDLRS, dan analisis data menggunakan uji Chi-
square. Hasil menunjukkan motivasi yang paling banyak dimiliki oleh responden 
yaitu motivasi tinggi (91,5%) dan tingkat kesiapan belajar mandiri tinggi (80,0%), 
dan hasil uji statistic menunjukkan bahwa nilai p = 0,027 atau < 0,05. Kesimpulan 
terdapat hubungan antara motivasi terhadap kesiapan belajar mandiri pada 
mahasiswa angkatan 2023 Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati.  
Kata kunci: Kesiapan Belajar Mandiri, Mahasiswa Fakultas Kedokteran, Motivas 
 
PENDAHULUAN 

Semakin meningkatnya tingkat 
pendidikan seseorang, maka gaya 
belajar dan proses pembelajaran pun 

ikut berubah menyesuaikan dengan 
metode pembelajaran yang diterapkan 
pada setiap jenjang pendidikan yang 
dijalaninya. Mahasiswa tahun pertama 
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di perkuliahan merupakan peralihan 
dari masa Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yang menggunakan metode 
belajar Teacher Centered Learning 
(TCL) yaitu orientasi pembelajarannya 
cenderung berpusat pada guru dalam 
mengarahkan belajarnya, sedangkan 
metode yang diterapkan pada 
perkuliahan yaitu Student Centered 
Learning (SCL) yang berarti orientasi 
pembelajarannya berpusat terhadap 
siswa untuk mengontrol lebih besar 
terhadap proses belajarnya (Putri et al., 
2021).  

Kebutuhan akan kemampuan 
belajar mandiri terhadap mahasiswa 
Fakultas Kedokteran (FK) ditunjukan 
untuk long life learning atau belajar 
sepanjang hayat dengan baik, dinegara 
lain mayoritas FK menerapkan metode 
Self Directed Learning (SDL) dengan 
salah satu tujuan untuk 
mengembangkan skills dari mahasiswa 
dalam menyerap pengetahuan yang 
dimiliki untuk menghadapi masalah 
sejak preclinic (Perdana, et al., 2022). 
Self-directed Learning Readiness (SDLR) 
atau kesiapan belajar mandiri dalam 
bidang kedokteran adalah kemampuan, 
sikap ataupun sifat yang harus dimiliki 
mahasiswa secara inisiatif untuk 
mandiri dalam menentukan keperluan 
belajar, menentukan tujuan 
pembelajaran serta mengambil 
tanggung jawab penuh atas proses 
pembelajaranya. Hal ini merupakan 
keterampilan yang sangat penting 
dalam pengembangan pribadi dan 
pendidikan sepanjang hidup (Alejos, 
2017). 

Belajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang dikelompokan menjadi dua, 
yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri atas 
usia, jenis kelamin, motivasi intrinsik, 
gaya belajar, mood atau kesehatan, 
Pendidikan, dan intelegensi. Sedangkan 
faktor eksternal terdiri atas lingkungan 
serta keluarga. Salah satu faktor 
internal yang memegang peran penting 
dalam proses belajar adalah motivasi. 
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu 
dorongan dalam diri seseorang untuk 
memenuhi suatu kebutuhan yang 
diinginkan. Berdasarkan literatur 

tentang pendidikan, secara umum 
motivasi mempengaruhi proses belajar 
dan juga hasil belajar itu sendiri. 
Motivasi merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan, terlebih dalam menentukan 
keberhasilan dalam suatu pembelajaran 
(Putri & Oktaria, 2017). 

Berdasarkan studi kasus yang 
dilakukan oleh (Tjakradidjaja et al.,2017) 
menunjukkan prevalensi mahasiswa 
kedokteran Indonesia yang siap untuk 
menerapkan belajar mandiri berkisar 
antara 50-60%. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati, data kesiapan 
belajar mandiri tergolong baik. Pada 
tahun 2018 dilakukan pengukuran 
kesiapan belajar mandiri pada 
mahasiswa Angkatan 2017, didapatkan 
hasil sebanyak 90.9% yang berarti 
mahasiswa memiliki kesiapan belajar 
mandiri yang tinggi (Lutfianawati et al., 
2018) Sedangkan untuk data motivasi 
belajar mahasiswa FK Universitas 
Malahayati, pada tahun 2013 dilakukan 
pengukuran dan didapatkan hasil 
motivasi belajar sebanyak 92.0% 
termasuk kedalam kategori motivasi 
tinggi, dan 8.0% termasuk kedalam 
motivasi rendah (Sadiqin, Lestari et., al 
2016). 

Kurikulum yang digunakan saat 
ini di Fakultas Kedokteran adalah 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
dengan metode pembelajaran berbasis 
masalah/kasus (Problem Based 
Learning/PBL). PBL melibatkan 
pembelajaran empat hal utama, yaitu 
analisis masalah, SDL, brainstorming, 
dan pengujian penyelesaian masalah. 
Pembelajaran PBL yaitu pembelajaran 
yang melibatkan mahasiswa untuk 
memecahkan suatu masalah melalui 
metode ilmiah. Hal ini menimbulkan 
sikap saling membantu antar 
mahasiswa dalam pembelajaranya 
(Novianti & Widjaja, 2022). 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode 
cross sectional (studi potong lintang). 
Penelitian ini sudah laik etik dengan 
nomor 4159/EC/KEP-UNMAL/III/2024 
yang dikeluarkan oleh Komisi Etik 
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Penelitian Kesehatan Universitas 
Malahayati, Metode Cross sectional 
bertujuan untuk mempelajari korelasi 
antara faktor-faktor resiko dengan cara 
pendekatan atau pengumpulan data 
pada satu waktu, Dari penelitian yang 
akan dilakukan ini, akan diperoleh data 
untuk mengetahui hubungan motivasi 
terhadap kesiapan belajar mandiri pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati angkatan 2023 
Penelitian ini dimulai pada bulan 
Januari 2024 di Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati, populasi pada 
penelitian ini adalah mahasiswa 
kedokteran semester 1 (angkatan 
2023) yang terdiri dari 175, sampel 
yang digunakan sebanyak 130 orang 
yang sudah dipilih melalui metode total 
sampling, dan sudah memasuki kriteria 
inklusi yaitu mahasiswa kedokteran 
umum universitas malahayati Angkatan 
2023 dan bersedia menjadi subjek 

penelitian. Responden akan mengisi 
kuesioner MSLQ dan SDLRS yang telah 
disiapkan oleh penulis. Pengambilan 
data dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner MSLQ dan SDLRS dan uji 
statistik menggunakan uji Chi-Square. 
Hasil uji statistik menunjukan terdapat 
hubungan antara motivasi terhadap 
kesiapan belajar mandiri pada 
mahasiswa angkatan 2023 Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati 
dengan nilai P = 0.027 < 0.05. 

 
HASIL 

Hasil yang didapatkan yaitu 
berupa karakteristik responden 
berdasarkan usia dan jenis kelamin dan 
frekuensi motivasi, kesiapan belajar 
mandiri. Serta hasil analisis Hubungan 
Motivasi Terhadap Kesiapan Belajar 
Mandiri yang dapat dilihat sebagai 
berikut: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Umur Frekuensi Persentase (%) 
17-18 77 59.2 
>18 53 40.8 

Total 130 100,0 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Keamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 37 28.5 
Perempuan 93 71.5 

Total 130 100,0 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi 
Motivasi Frekuensi Persentase (%) 
Rendah 11 8,5 
Tinggi 119 91,5 
Total 130 100,0 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kesiapan Belajar Mandiri 
Kesiapan Belajar 
Mandiri 

Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 26 20,0 
Tinggi 104 80,0 
Total 130 100,0 
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Tabel 5. Hubungan Motivasi Terhadap Kesiapan Belajar Mandiri 

Motivasi 
Belajar 

Kesiapan Belajar 
Mandiri Total Odds 

Ratio 

95% 
Confidence 

Interval 
p 

Rendah Tinggi 
N % N % N % 

3.88 1.085-
13.945 0.027 Rendah 5 3.8 6 4.6 11 8.5 

Tinggi 21 16.2 98 75.4 119 91.5 
Total 26 20 104 80 130 100 

 
Berdasarkan uji statistic Chi-

Square pada tabel diatas, diketahui nilai 
p = 0,027 atau < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara variabel independent dan 
dependen. Hal ini menunujukan bahwa 
Ha diterima, yakni terdapat hubungan 
antara motivasi terhadap kesiapan 
belajar mandiri pada mahasiswa 
angkatan 2023 Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati. Nilai Odds ratio 
= 3.88 (95% CI=1.085-13.945) yang 
menunjukkan bahwa motivasi memiliki 
peluang resiko 3.88 kali terhadap 
kesiapan belajar mandiri. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa di Fakultas Kedokteran 
Universitas tahun 2023. Sebagian besar 
mahasiswa angkatan 2023 memiliki 
tingkat kesiapan belajar mandiri yang 
tinggi, dari jumlah sampel sebanyak 
130 yang telah diberikan kuesioner dan 
peneliti menghitung hasilnya 
menggunakan SPSS26 didapatkan hasil, 
sebanyak 104 mahasiswa memiliki 
kesiapan belajar mandiri yang tinggi 
dengan persentase (80,0%), dan 26 
mahasiswa memiliki kesiapan belajar 
mandiri yang rendah dengan persentase 
(20,0%). Hipotesis menunjukan adanya 
hubungan antara Motivasi terhadap 
kesiapan belajar mandiri. Hal ini 
dibuktikan dari hasil uji Chi-Square 
yang menunjukkan bahwa nilai p = 
0,027 atau < 0,05 yang artinya ada 
hubungan antara Motivasi terhadap 
kesiapan belajar mandiri pada 
Mahasiswa angkatan 2023  Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati. Nilai 
Odds ratio = 3.88 (95% CI=1.085 – 
13.945) yang menunjukkan bahwa 
motivasi memiliki peluang resiko 3.88 
kali terhadap kesiapan belajar mandiri.  

Berdasarkan studi kasus yang 
dilakukan oleh (Tjakradidjaja et 
al.,2017) menunjukkan prevalensi 
mahasiswa kedokteran Indonesia yang 
siap untuk menerapkan belajar mandiri 
berkisar antara 50-60%. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati, data 
kesiapan belajar mandiri tergolong baik. 
Berdasarkan penilitian sebelumnya oleh 
(Lutfianawati et al.,2018). Pada tahun 
2018 dilakukan pengukuran kesiapan 
belajar mandiri pada mahasiswa 
Angkatan 2017, didapatkan hasil 
sebanyak 90.9% yang berarti 
mahasiswa memiliki kesiapan belajar 
mandiri yang tinggi. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Sadiqin, 2016), dilakukanya 
pengukuran motivasi pada mahasiswa 
FK Universitas Malahayati tahun 2013, 
didapatkan hasil motivasi belajar 
sebanyak 92,0% termasuk kedalam 
kategori motivasi tinggi. 

Hasil ini diperkuat dengan 
penelitian sebelumnya oleh (Lisiswanti, 
2015) yang menunjukkan bahwa rata-
rata motivasi cukup tinggi pada semua 
dimensi (instrinsik, ekstrinsik, task 
value, control of learning beliefs, self-
efficacy for learning and performance 
dan kecemasan). Motivasi dipandang 
sebagai faktor yang dominan untuk 
menentukan tercapainya Pendidikan dan 
berhubungan dengan pencapaian 
belajar atau perfoma akademik dan 
intelegensi mahasiswa. 

 Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah peneliti menyadari bahwa 
pengawasan pengisian g-form memiliki 
kelemahan untuk memastikan apakah 
mahasiswa mengisi dengan serius atau 
hanya sekedar mengisi sembarangan. 
Sehingga untuk mengantisipasinya 
responden melaksanakan pengisian 
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kuesioner secara serentak dalam satu 
waktu, yang dimana pengisianya 
diawasi oleh peneliti secara bersama-
sama. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa: Diketahui 
gambaran kesiapan belajar mandiri pada 
mahasiswa angkatan 2023 Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati. 
Diketahui gambaran Motivasi pada 
mahasiswa angkatan 2023 Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati. 
Terdapat Hubungan antara motivasi 
terhadap kesiapan belajar mandiri pada 
mahasiswa angkatan 2023 Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati.  
Berdasarkan uji statistic Chi-Square, 
diketahui nilai p = 0,027 atau < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara motivasi 
terhadap kesiapan belajar mandiri pada 
mahasiswa angkatan 2023 Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati 
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